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ABSTRAK
Amyani. NPM. 21701061085. Proposal Skripsi PENGENCERAN SPERMATOZOA IKAN
MAS (Cyprinus carpio L.) MENGGUNAKAN GARAM FISIOLOGIS DENGAN KUNING TELUR.
Jurusan Biologi Fakultas Matematika Dan llmu Pengetahuan Alam Universitas Islam

Malang. Pembimbing 1: Hari santoso, M.Biomed. Pembimbing 2: Husain latuconsina,
S.Pi, M,Si
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Ikan mas mudah beradaptasi terhadap kondisi lingkungan dan makanan yang tersedia,
mudah dipijahkan, tahan terhadap berbagai penyakit dan pertumbuhannya cepat. Penentuan
konsentrasi spermatozoa dapat dilakukan dengan cara thoma dan dinyatakan dalam angka.
Cara ini menggunakan pengencer berupa larutan eosin dalam NaCl 3%. NaCl 3% berfungsi
untuk mematikan spermatozoa, sedangkan eosin 2% berfungsi untuk memberikan warna
pada spermatozoa yang mati. Pengenceran dilakukan dengan cara melarutkan Larutan
NaClHasil penelitian, dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh yang  signifikan
pemberian berbagai konsentrasi tiris kuning telur terhadap visibilitas spermatozoa ikan
mas, dengan perlakuan paling optimal terdapat pada konsentrasi tris kuning telur sebesar
0.5%, Hasil penelitian ini dibuktikan dengan hasil uji one way anova yang menunjukkan
bahwa hasil uji signifikan yang diperoleh sebesar 0.000 < 0.05 serta hasil uji duncan dengan
rerata pada perlakuan konsentrasi 0.5% yang tidak berbeda nyata dengan perlakuan dengan
rerata tertinggi pada konsentrasi sebesar 0.6%. Terdapat pengaruh yang signifikan dari
masing-masing konsentrasi tris kuning telur optimal mendukung viabilitas spermatozoa
ikan mas.

Kata kunci : ikan mas, pengenceran,spermatozoa
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ABSTRACT

Cyprinus carpio are easy to adapt to environmental conditions and available food, easy to
breed, resistant to various diseases and fast growth. Determination of the concentration of
spermatozoa can be done by means of thoma and expressed in numbers. This method uses a
diluent in the form of a solution of eosin in 3% NaCl. NaCl 3% serves to kill spermatozoa,
while eosin 2% serves to give color to dead spermatozoa. The dilution was carried out by
dissolving the NaCl solution. The results showed that there was a significant effect of giving
various concentrations of drained egg yolk on the visibility of carp spermatozoa, with the most
optimal treatment being the concentration of tris egg yolk of 0.5%. The results of this study
were proven by the results One way ANOVA test which shows that the significant test results
obtained are 0.000 < 0.05 and the Duncan test results with an average concentration of 0.5%
treatment which are not significantly different from the treatment with the highest average
concentration of 0.6%. There was a significant effect of each concentration of tris egg yolk
optimally supporting the viability of carp spermatozoa.

Key words : Cyprinus carpio, dilution, spermatozoa
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1.1 Latar Belakang
Ikan Tombro atau yang biasa disebut ikan Mas (Cyprinus carpio) masuk ke dalam

University of Islam Malang

klasfikasi ikan air tawar yang mudah beradaptasi terhadap kondisi lingkungan, mudah
dibudidaya masyarakat, mudah dikembangbiakkan, pertumbuhannya relatif cepat, dan
tahan terhadap berbagai penyakit (Widiastuti, 2009). Meski budidaya ikan mas relatif
mudah tetapi ketersediaan benih yang baik dari kualitas atau kuantitas, menjadi syarat
mutlak Kkeberhasilan proses budidaya. Masalah utama yang muncul dari ketersediaan benih
yang baik adalah sedikitnya hasil benih yang didapatkan (Widiana dkk, 2013).

Di Indonesia terjadi peningkatan produksi ikan mas yang signifikan dari 267.100 ton
per tahun menjadi 350.000 ton per tahun. Ikan mas ialah jenis ikan perairan tawar yang
mempunyain beberapa keungglan dari ikan air tawar lainnya, seperti pertumbuhan yang
cepat, perawatan yang mudah, memiliki komposisi gizi yang baik, dan harganya yang
relatif murah atau ekonomis (Syafar, 2017). Penyediaan benih yang kualitas dengan
kuantitas memadai menjadi kendala bagi pembudidaya ikan mas. Ketidakstabilan iklim
lingkungan memiliki pengaruh pada proses kembang biak tetas telur sebagai penyebab
rendahnya produksi larva (Widiana dkk, 2013). Penyediaan benih ikan mas selain dapat
memanfaatkan cara yang alami tetai dapat memenfaatkan rekayasa buatan, yaitu
inseminasi buatan

Menurut  Nurman  (1998)  kesulitan  dalam  proses peminjahan  atau
perkembangbiakkan buatan karena masih rendahnya fertilitas spermatozoa, sehingga daya
tetas telur produksi larva menjasi rendah. Satu siklus reproduksi perekor ikan mas dapat
menghasilkan samapi dengan jutaan sel telur. Namun yang berhasil dibuahi hanya
mencapai 5% dari total keseluruhan. Cara yang bisa digunakan untuk mengurangi tingkat
kepadatan dan memelihara keberlangsungan hidup spermatozoa adalah dengan cara
pengenceran semen. Bahan pengencer spermatozoa harus memiliki komposisi zat
makanan yang dapat dijadikan sumber energi yang mana tidak boleh membahayakan
spermatozoa (tidak beracun), memiliki kemampuan untuk memberikan perlindungkan
kepada spermatozoa dari cold shock (kejut dingin), dapat membantu penghambatan laju

pertumbuhan mikroba serta berperan sebagai penyangga (Djanuar, 1985).
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Aspek utama peningkatan proses produksi ialah dibutuhkannya bibit unggulan yang
tingkat kematangannya sudah mencapai gonand. Hal tersebut diperlukan karena dapat
memiliki peluang untuk menghasilkan benih dengan kualitas yang baik. Cara untuk
mengatasi hal tersebut dengan melakukan penyimpanan spermatozoa. Hal ini guna
mengantisipasi jika pada suatu kondisi sel spermatozoa dibutuhkan, sel sersebut bisa
dipergunakan langsung tanpa perlu menunggu kematangan gonand bibit jantan.

Menurut Hoesni (1997) Tris kuning telur memiliki kandungan fruktosa dan asam sitrat
yang berfungsi sebagai penyangga (buffer), penstabil pH, penjaga tekanan ostomik,
penyeimbang elekrolit, dan pelindung spermatozoa dari cold shock (kejur dingin). Tris
kuning telur memiliki kapabilitas dalam memberikan peningkatan motilitas spermatozoa.
Sebab tris kunign telur memiliki kandungan zat makanan yang baik bagi spermatozoa
(Hoesni, 1997). Menurut Affandhy (2003) Tris kuning telur sebagai pengencer
spermatozoa ikan perlu ditambahkan karena kuning telur memiliki kandungan lesitin dan
lipoprotein yang berfungsi sebagai pengurang cold shock effect bagi spermatozoa.

Menurut Salisbury dan Van Demark (1985) Tris kuning telur sebagai pengencer
spermatozoa dapat mengurangi kerusakan saat pengenceran, pendinginan dan pembekuan
spermatozoa. Menurut Toelihere (1985) kandungan lesitin dan lipoprotein pada kuning
telur dapat membantu dalam siklus pertahanan integrasi sel spermatozoa. Selain itu,
kandungan glukosa pada kuning telur lebih bermanfaat bagi sistem metabolisme sel-sel
spermatozoa sapi dibandingkan kandungan fruktosa pada semen. Upaya menjaga motilitas
serta meningkatkan volume dan massa semen spermatozoa daat mengimplementasikan
proses pencernaan semen dengan Tris Kuning telur (Rusdin, 2000). Menurut Affandhy
(2003) pengencer Tris Kuning telur pada spermatozoa sapi sebagai larutan penyangga
tekanan osmotik yang baik, demikian pula elektrolit dan keseimbangan pH nya.

Berdasarkan hasil dari penelitian sebelumnya ditemukan bahwa pengenceran tris
kuning telur yang paling efektif untuk motilitas spermatozoa adalah dengan persentasi
kuning terlu sebaganyak 20% (Novita, 2019). Merujuk pada hasil tersebut, penelitian ini
bermaksud untuk meneliti efektivitas motilitas spermatozoa dengan pemberian bahan
pengencer tris kuning telur mengandung persentase yang berbeda.

Dari uraian latar belakang yang telah dipaparkan, peneliti mengajukan rumusan

masalah sebagai berikut:
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1.2. Rumusan masalah
1.Apakah pengencer tris kuning telur mendukung viabilitas spermatozoa ikan mas

(Cyprinus carpio) ?
2. Berapakah konsentrasi tris kuning telur yang optimal sebagai pengecer untuk

mendukung viabilitas optimal spermatozoa ikan mas (Cyprinus carpio)?

1.3. Tujuan
1. Untuk membandingkan level konsentrasi pengencer tris kuning telur dalam

mendukung viabilitas spermatozoa ikan mas (Cyprinus carpio)
2. Untuk mendapatkan konsentrasi pengenceran tris kuning telur yang optimal terhadap

viabilitas (daya hidup) spermatozoa ikan mas (Cyprinus carpio).
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesis pengenceran spermatozoa ikan

mas dengan metode tris kuning telur, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Dari masing-masing konsentrasi kuning telur terdapat efektifitas terhadap viabilitas
spermatozoa ikan mas.

2. Perlakuan paling optimal terdapat pada perlakuan pemberian garam fisiologis + 0.5%
tris kuning telur. Hal ini menunjukkan bahwa tinggi konsentrasi yang diberikan tidak

memiliki pengaruh kepada proses pengenceran spermatozoa ikan mas.

5.2. SARAN
Untuk meningkatkan kualitas produk benih ikan mas (Cyprinus carpio), sebaiknya

pengenceran kuning telur dan NaCl dapat ditambah dengan dosis yang lebih tinggi, serta
untuk menjaga kelangsungan hidup perlu pengontrolan kualitas air. Untuk peneliti
selanjutkan disarankan agar melakukan semua metode dengan baik dan benar dilakukan

dengan cepat.
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